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Universalitas dan komprehensifitas Al-Qur’an,
ketika didekati dan ditafsiri berdasarkan kepentingan
subjektif mufasir, tentu akan tercerabut dan pada tahap
tertentu akan hilang. Kekhawatiran akan tercerabutnya
universalitas dan komprehensivitas Al-Qur’an ini, coba
dijawab oleh seorang intelektual jebolan Al-Azhar
University, ‘Abd al-Wahhab Fayed (1936-1999 M), melalui
metode kritik tafsir infiltratif (al-dakhil)-nya.

Hanya saja, tawaran metode kritis Fayed ini masih
menyisakan permasalahan, terutama pada sisi sistematika
dan struktur metodisnya. Karena itu, penulis tertarik
untuk meneliti, menyelami dan menghirup aroma kritis
Fayed itu melalui proses rekonstruksi dan restrukturisasi
metodik dengan pisau analisis dan pendekatan ilmu-ilmu
kontemporer; terutama teori kritik hadis, kritik sastra dan
hermeneutika objektif. Walhasil, penulisan buku dengan
tajuk “Rekonstruksi Metodologi Kritikk Tafsir” ini pun
berhasil dipersembahkan ke hadapan sidang pembaca
yang budiman.

Secara umum, buku ini berisi tentang metode
kritik tafsir infiltratif (al-dakhil) gagasan Fayed dan proses
rekonstruksinya. Hasil rekonstruksi dan restrukturisasi
metode kritik tafsir infiltratif Fayed melahirkan bangunan
baru metodologi kritik tafsir -yang penulis sebut dengan
nama “metode kritik evaluatif-rekonstruktif”’-. Secara
operasional, metode baru ini terdiri dari dua wilayah
kajian kritis; ekstrinsik dan intrinsik. Kajian ekstrinsik
diorientasikan pada studi kritis personalitas mufasir
dengan mengkaji aspek motivasi, ideologi, kompetensi
dan karakter mufasir. Sementara kajian intrinsik diarahkan
pada analisis kritis terhadap metodologi dan produk
(content) tafsir Al-Quran. Kritik metodologis dianalisa
melalui dua aspek; aspek teknis dan hemmeneutik,
sementara kritik content tafsir dianalisis melalui tiga
aspek; kualitas, orisinalitas dan universalitas tafsir.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah Swt. Karena berkat -
‘inayah, rahmat dan hidayah-Nya, penulisan buku ini dapat diselesaikan.
Shalawat dan salam tak luput penulis curahkan keharibaan sang
penafsir sekaligus ‘kritikus’ tafsir Al-Qur’an, Nabi Muhammad Saw,
beserta para keluarga, sahabat dan pengikutnya yang setia hingga
akhir zaman.

Jamak diketahui bahwa Al-Qur’an telah melahirkan sejumlah
teks turunan yang luar biasa. Teks turunan ini dikenal dengan
literatur tafsir. Kitab-kitab tafsir tersebut tidak sekadar jumlahnya
yang banyak, tapi juga corak, pendekatan dan bentuk metode yang
dipakai penulisnya pun beragam dan berbeda-beda. '

Keberagaman karya tafsir ini di satu sisi sangat
membanggakan, tapi di sisi lain memprihatinkan. Membanggakan,
karena dibanding kitab suci lain, hanya Al-Qur’an-1ah yang memiliki
tafsiran paling banyak dan berancka macam. Memprihatinkan, sebab
diantara sejumlah karya tersebut, penafsirannya banyak yang
dibangun di atas pondasi kepentingan mufasir. Mulai dari
kepentingan ideologis, ekonomi, politik, sains dan seterusnya.

Universalitas dan komprehensifitas Al-Qur’an, ketika didekati
dan ditafsiri dengan basis kepentingan-kepentingan subjektif mufasir,
tentu akan tercerabut dan pada tahap tertentu akan hilang.
Kekhawatiran akan tercerabutnya universalitas dan komprehensivitas
Al-Qur’an ini, coba dijawab oleh sebagian intelektual dengan
mengetengahkan metode kritik tafsir Al-Qur’an. Salah satu yang
menawarkan metode kritis tersebut adalah ‘Abd al-Wahhab Fayed
dengan teori kritik tafsir infiltratif (a/-dakhil)-nya.



Hanya saja, tawaran metode kritis Fayed ini masih
menyisakan permasalahan, terutama pada sisi sistematika dan
struktur metodisnya. Karena itu, penulis tertarik untuk meneliti,
menyelami dan menghirup aroma kritis Fayed itu dengan pisau
analisis dan pendekatan ilmu-ilmu kontemporer, terutama teori kritik
hadis, kritik sastra dan hermeneutika objektif. Walhasil, penulisan
buku dengan tajuk “Rekonstruksi Metodologi Kritik Tafsir” ini pun
berhasil dipersembahkan ke hadapan sidang pembaca yang budiman.

Secara umum, buku ini berisi tentang metode kritik tafsir
infiltratif (a/-dakhil) gagasan Fayed dan proses rekonstruksinya. Hasil
rekonstruksi dan restrukturisasi metode kritik tafsir infiltratif Fayed
melahirkan bangunan baru metodologi kritik tafsir —yang penulis
sebut dengan nama “metode kritik evaluatif-rekonstruktif’-. Secara
operasional, metode baru ini terdiri dari dua wilayah kajian kritis;
ekstrinsik dan intrinsik. Kajian ekstrinsik diorientasikan pada studi
kritis personalitas mufasir dengan mengkaji aspek motivasi, ideologi,
kompetensi dan karakter mufasir. Sementara kajian intrinsik
diarahkan pada analisis kritis terhadap metodologi dan produk
" (content) tafsir Al-Qur’an. Kritik metodologis dianalisa melalui dua
aspek; aspek feknis dan hermeneutik, sementara kritik content tafsir
dianalisis melalui tiga aspek; kualitas, orisinalitas dan umiversalitas
tafsir. )

Dalam penyelesaian penulisan buku ini, tentu tidak lepas dari
bantuan dan kontribusi banyak pihak. Untuk itu sudah selayakanya
penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah turut membantu dalam
penyelesaian buku ini, baik secara moril maupun materil, langsung
mavpun tidak langsung. Wabilkhusus, untaian terimakasih dan
penghargaan tersebut penulis sampaikan kepada Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama RI yang telah
memberikan bantuan melalui program publikasi ilmiah (PPDT). Juga
kepada Prof. Dr. Said Agil Husin al-Munawwar, MA. dan Prof. Dr.
Hamdani Anwar, MA.,, yang dengan sabar selalu memberikan
masukan dan petunjuknya.



Tak lupa, Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA., Prof. Dr. Suwito,
MA., Prof. Yunan Yusuf, MA., Prof Zainun Kamal, MA., Prof
Nazarudin Umar, MA., Prof. Ahmad Thib Raya, MA., Prof. Salman
Harun, MA., Prof. Dr. M. Ishom Yusqi, MA., Prof. Dr. Atho Muzhor,
MA., Prof. Abdul Myjib, MA., Dr. Yusuf Rahman, MA., Dr. Asep
Saepudin Jahar, MA., Suparto, Ph.D, Dr. KH, Ahsin Sakho
Muhammad, MA, Kang Dr. Sahiron Syamsuddin, Dr. Fuad Jabali dan
Dr. Mamat S. Buwhanuddin, MA vyang dengan sabar mau
mendengarkan curhat akademik dan gagasan yang sangat brilian
schingga berhasil mengantarkan penulis menyelesaikan buku ini.

Dari lubuk hati yang paling dalam, penulis juga
menyampaikan sungkem ta‘zim dan terima kasih yang seagung-
agungnya kepada kedua orangtua penulis, Ayahanda Husnan Utsman
dan Ibunda Musyariah, yang tak henti-hentinya berdoa dan
memberikan motivasi serta dukungan kepada penulis. Semoga di usia
beliau yang sudah senja, beliau berdua senantiasa diberikan kesehatan
dan keberkahan hidup oleh Allah Swt. Juga kepada Bapak dan Ibu .
Mertua penulis, M. Yasin (alm) dan Siti Maryam.

Juga kepada istriku tercinta, Yulianti, M.Si., yang telah
memberikan dukungan, doa dan cinta kasihnya. Terimaksih sayang
atas pengertian, pengorbanan, dan support yang selalu engkau
berikan. Engkau telah memancarkan energi positif di saat aku
kehabisan semangat untuk merampungkan penulisan buku ini.

Kepada kedua putra/putriku, Kaisa Fadhlillah (Icha) dan M.
Zidny Atho’illah (Zidny), kalian adalah permata hati ayah. Waktu
ayah untuk kalian banyak tersita demi penyelesaian buku ini. Pedih
rasanya nak, tapi itulah kehidupan. Ada hal yang harus ‘dikorbankan’
sementara waktyu, demi menggapai kebahagiaan selanjutnya. Namun,
percayalah wahai anak-anakku, dari relung hati yang paling dalam,
ayah selalu berdoa untuk kalian, semoga apa yang ayah lakukan ini
dapat memacu kalian untuk menimba ilmu sedalam dan setinggi
mungkin. Yang lebih penting dari itu semua, semoga kemudahan dan
keberkahan hidup selalu menyelimuti kalian semua anak-anaku
sayang. '



Untaian terima kasih juga penulis sampaikan kepada Brow
Hamam Faizin yang bersedia nge-proofbeberapa bagian tulisan buku
ini dan Cak Zamroni, Direktur Azzamedia, yang bersedia
menerbitkan karya sederhana ini. Tak lupa, kepada semua pihak yang
tak mungkin penulis sebutkan satu persatu dalam lembaran kertas
yang terbatas ini. Penulis hanya dapat berdoa; Jazakumuliah Ahsan
al-Jaza’. Semoga Allah membalas amal baik kita semuva dengan
balasan yang jauh lebih baik.

Terakhir, kendatipun penuhsan buku ini telah dilakukan
dengan proses yang hati-hati dan teliti serta melibatkan berbagai
pihak, baik dalam maupun luar negeri, namun penulis menyadari
bahwa buku ini tidak akan Iuput dari kesalahan dan kekuarangan.
Karepa itu, penulis selalu terbuka menerima masukan dan saran
konstruk tif dari pembaca, demi perbaikan dan penyempurnaan buku
ini ke depan. Akhimya, penulis berharap semoga Allah Swt
senantiasa melimpahkan keberkahan dan kemanfaatan atas buku ini.
Amin.

Ciputat, 1 Desember 2015

Penulis,

Muhammad Ulinnuha
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah a A
— kasrah i 1
L~ dammah u U
2. Vokal Ran
Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
S . fathah dan ya’ Ay adany
5 fathah dan wawu Aw adanw
Contoh: (#ea :Husayn Jsa : Hawl
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C.

Panjang (Madd)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L fathah dan alif a a dan garis di atas
o kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
S dammah dan wawu U u dan garis di atas

D. T3’ Marbiitah ( 5 ) dan Mabsitah ( &)

Transliterasi fa’ marbutah ditulis dengan “h” baik dirangkai dengan
kata sesudahnya maupun tidak. Contoh: 3l : mar’ah, i
madrasah, 3,y 0l ; al-Madinah al-Munawwarah. _

Adapun £2° mabsitah ditulis dengan “t” baik dirangkai dengan kata
sesudahnya maupun tidak, contoh Sedid <bdi : aliyar al-ta'wil, <ilabua
muslimat.

E. Shaddah

Shaddah atau tashdid, dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang bershaddah tersebut.
Contoh: e, : rabbana J3: nazzal, 535 sayyidah
Sedangkan khusus huwruf ya’ yang difashdid dan huruf sebelumnya
berharakat kasrah, maka dilambangkan dengan huruf “1 " panjang dan
diikuti huruf “ ya’ «,
Contoh 4 padlt: al-misriyah, %l : gadiyah

F. Kata Sandang “ J'

viii

Semua kata sandang “J 7 dilambangkan dengan “al” baik diikuti
huruf shamsiyah maupun diikuti huruf gamariyah,
Contoh ywaslt : al-Shams il : al-Qalam

Khusus untuk kata i dl, 4] cwadt dan nama-nama surat Al-
Qur’an akan ditulis sesuai standar baku, yaitu: ol : Al-Quran, Gl :
Sunnah, <l : Hadis, 3,40 : Al-Bagarah, kecuali bila ia adalah
transliterasi dari judul buku atau tulisan, seperti s S Il pedi : TafS7r
al-Qur’an al-Karim, <y S . Kutub al-Hadits, sk 3l @ a/-Sunnah
al-Mutahharah,
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al-Dakhil

Falsafi
Fighi

Fenomenologi

Gramatikal

Hadis

Hermeneutika

Infiltratif

GLOSARIUM

Sebuah gerakan Islam sempalan yang lahir dari
aliran Syi’ah pada tahun 1260 H -1844 M didirikan
oleh Mirza Ali Muhammad Ridha asy-Syirazi, 1235-
1266/ 1819-1850.

Tafsir yang bertentangan dengan ajaran Islam dan
tidak berdasarkan pada sumber dari Al-Qur’an, hadis
sahih, pendapat sahabat atau tabi’in, bahasa Arab .
dan logika/rasio yang valid.

Tafsir yang bercorak filosofis/filsafat

Tafsir yang bercorak hokum legal-formal Islam
(fikih). '

Memandang objek ilmu tak terbatas pada tingkat
empiric (sensual) semata, tapi mencakup pula
fenomena yang meliputi persepsi, pemikiran,
kamauvan dan keyakinan subjek tentang sesuatu di
uar subjek (transenden)

Kaidah bahasa atau ilmu terkait dengan struktur dan
penggunakan bahasa.

Segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah Saw,
baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan
beliau,

Salah satu jenis filsafat yang mempelajari tentang
interpretasi makna. Secara umum hermeneutika
dibagi dua yaitu objektif dan subjektif.

Resapan, selundupan. Dalam konteks tafsir, infiltrasi
adalah penafsiran yang bersumber dari data-data
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Jjmali

Isra’iliyat

Ishari

Kritik

Kritisisme

Komprehensif
Konstruksi

Kritik intrinsik
tafsir

Kritik
ekstrinsik tafsir

Kritik Matan

Kritik Sanad

al-Ma’thur

al-Madhmum
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yang  tidak  dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya, bahkan cenderung bersal dari data-
data yang bertentangan dengan ajaran agama.
Menjaslakan ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas,
singkat, padat, tapi sarat makna, menukik pada inti
pesan ayat dan mudah dipabami.

Cerita-cetira yang bersumber dari orang-orang
Yahudi, Nasrani, atau yang bertentangan dengan
ajaran poke " "
Tafsir ya
(isyarat haty.
Kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi,
menganalisis dan menilai objek kajian.

Pandangan keilmuan yang mempercayai pentingnya

249 * dari intuisi atau dhawyg

kritik untuk mengidentifikasi dan meyelesaikan

problem.
Luas dan menyeluruh
Struktur susunan {model, tata letak) svatu bangunan,

Kritik yang difokuskan pada analisis unsur-unsur
yang ada di dalam teks tafsir, seperti analisis diksi,
susunan kalimat, ungkapan, dan _emantic tafsir.
Kritik yang difokuskan pada analisis unsur-unsur
yang ada di luar (sekitar) tafsir, seperti aspek -
sosiologi, antropologi dan sejarah tafsir.

Teori kritik hadis yang diorientasikan untuk
mengkaji dan menelaah validitas isi hadis.

Teori kritik hadis yang diorientasikan untuk
mengkaji dan menelash kualitas dan kredibilitas
perawi.

Tafsir yang berssuber dari nukilan/riwayat dari
generasi awal Islam, mulai dari hadis, pendapat
sahabat dan tabi’in. Atau apa-apa yang diwarisi
generasi belakangan dari generasi pendahulu.
Penafsiran tanpa ilmu, berbasis hawa nafsu, tidak
dilandasi pengetahuan yang mendalam tentang
bahasa Arab dan syariat, firman Allah diarahkan



al-Mahmud

Mawdu'i
Metodologi

al-Nagd
Ontologi

Objektif

Paradigma

Qadyaniyal

Rekonstruksi

al-Ra’y
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untuk mendukung madhhab yang salah atau
menyimpang.

Penafsiran yang sesuai dengan misi atau tujuan
syariat, jauh dari kebodohan dan kesesatan,
berlandaskan kaidah bahasa Arab, berpegang pada
rambu-rambu dalam memahami Al-Qur’an.

Tafsir tematik, berdasarkan tema-tema tertentu.
ilmu-ilmw/cara yang digunakan untuk memperoleh
kebenaran menggunakan penelusuran dengan tata
cara terteniy dalam menemukan kebenaran,
tergantung dari realitas yang sedang dikaji.

Kritik

Bagian inti dari kajian metafisika yang mempelajari
tentang sesuatu setelah fisika. Ontology merupakan
studi tentang “Ada” (being) dan khususnya studi
tentang apa yang ada, meliputi studi objek material,
pikiran, pribadi, alam, fakta dan sterusnya.

Apa adanya, berdasarkan fakta dan objek di
lapangan.

Konstruksi pengetahuan yang dapat digunakan
dalam memahami realitas, meliputi cara berfikir,
menyelidiki dan mengetahui yang mengantar ilmuan
untuk  mengembangkan  sejumlah  keyakinan
keilmuan. Paradigm adalah dasar yang menentukan
corak perkembangan ilmu, worldview yang
senantiasa mewarnai cara pandang, episteme dan
baisis metafisik, yang menentukan ontology,
epistemology dan aksiologi ilmu.

Aliran sempalan Islam yang didirikan Mirza Ghulam
Abmad di daerah Qadyan, India yang mempercayai
Tadzkirah sebagai kitab suci dan Mirza Ghulam
Ahmad sebagai nabinya. Biasa dikenal juga dengan
sebuatan Ahmadiah Qadyan.

Pengembalian sesuatu ketempatnya yang semula,
Penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-
bahan yang ada dan disusun kembali sebagaimana
adanya atau kejadian semula,

Penafsiran  yang bersumber dari  kekuatan
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Sanad

Strukturisasi

Sufistik/Sufi

Subjektif
Tafsir
Linguistik
Tafsir

Tahliif

Teori
Korespondensi

Teori Koherensi

Teori
Pragmatik

Universal
Validitas
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rasiofijtihad.

Rangkaian perawi yang menghubungkan mata rantai
periwayatan hadis.

Membangun (secara teoritis) satu objek yang terdiri
atas unsur-unsur yvang berhubungan satu sama lain
dalam satu kesatuan, sehingga terlihat sistematis,
runtut dan logis.

Tafsir yang bernuansa atau bercorak tasawuf,
berbasia pada dzwq (rasa) dan intuisi. Tafsir sufi ada
yang bersifat praktis ada juga yang teoritis.

- Berdasarkan perasaan, emosi dan kepentingan
_ ideologis maupun politis, tidak apa adanya.

Penafsiran yang bercorak/bemuansa bahasa, sisi
analisis bahasanya sangat kental dan mendominasi.
Usaha mengungkap makna Al-Qur’an sesuai dengan
batas kemampuan yang dimilikinya.

Tafsir analitik, dengan menagalisa seluruh aspek Al-
Qur’an secara mendetail dan tajam.

Teori ini mengangap kebenaran adalah kesesuaian
proposisi dengan fakta, keselarasan dengan realitas,
dan keserasian dengan situasi aktual.

Teori kebenaran yang medasarkan suatu kebenaran
pada adanya kesesuaian suatu pernyataan dengan
pernyataan-pernyataan lainnya yang sudah lebih
dahulu diketahui, diterima dan diakui kebenarannya
Teori kebenaran yang bernaggapan bahwa suatu
proposisi bernilai benar bila proposisi ini mempunyai
konsekuensi-konsekuensi  praktis seperti yang
terdapat secara inheren dalam pernyataan itu sendiri.
Umum

Kebenaran, ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
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